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Abstract: Learning optimism is a crucial psychological and pedagogical resource that 
enables students to maintain positive expectations, sustain academic engagement, and 
overcome learning difficulties. However, limited self-confidence and weak intrinsic 
motivation remain challenges among secondary school students. This study explores how 
Islamic Religious Education (IRE) teachers foster students' learning optimism and identifies 
the supporting and inhibiting factors at SMA Negeri, Indonesia. Using a descriptive 
qualitative design, data were collected through participant observation, semi-structured 
interviews with an IRE teacher and eleventh-grade students, and documentation. Data were 
analysed using the Miles and Huberman interactive model, with triangulation ensuring 
credibility. The findings reveal four interconnected teacher roles: educator, motivator, 
mentor, and role model. These roles strengthen students' academic confidence, motivation, 
perseverance, and positive learning dispositions. A conducive classroom environment, 
engaging instructional methods, and constructive teacher–student relationships support 
this process, whereas low self-confidence, weak intrinsic motivation, and external influences 
constrain it. The study highlights integrated pedagogical and motivational support in 
Islamic education. 
 
Keywords: Islamic Religious Education teacher, learning optimism, motivation, academic 
resilience 

 
Abstrak: Optimisme belajar merupakan sumber daya psikologis dan pedagogis yang 
sangat penting yang memungkinkan siswa untuk mempertahankan harapan positif, 
menjaga keterlibatan akademis, dan mengatasi kesulitan belajar. Namun, kurangnya 
kepercayaan diri dan motivasi intrinsik yang lemah tetap menjadi tantangan di kalangan 
siswa sekolah menengah. Studi ini mengeksplorasi bagaimana guru Pendidikan Agama 
Islam menumbuhkan optimisme belajar siswa dan mengidentifikasi faktor pendukung 
dan penghambat di SMA Negeri, Indonesia. Dengan menggunakan desain kualitatif 
deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi partisipan, wawancara semi-terstruktur 
dengan seorang guru IPA dan siswa kelas sebelas, serta dokumentasi. Data dianalisis 
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, dengan triangulasi untuk 
memastikan kredibilitas. Temuan menunjukkan empat peran guru yang saling terkait: 
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pendidik, motivator, mentor, dan panutan. Peran-peran ini memperkuat kepercayaan diri 
akademis, motivasi, ketekunan, dan disposisi belajar positif siswa. Lingkungan kelas yang 
kondusif, metode pengajaran yang menarik, dan hubungan guru-siswa yang konstruktif 
mendukung proses ini, sedangkan rendahnya kepercayaan diri, lemahnya motivasi 
intrinsik, dan pengaruh eksternal membatasinya. Studi ini menyoroti dukungan 
pedagogis dan motivasi terintegrasi dalam pendidikan Islam. 
 
Kata Kunci: Guru Pendidikan Agama Islam, optimisme belajar, motivasi, ketahanan 
akademik 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan tidak hanya memindahkan 

pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap 

mental dan karakter peserta didik. Salah 

satu aspek afektif yang ikut menentukan 

keberhasilan belajar adalah optimisme 

belajar, yaitu keyakinan bahwa usaha yang 

dilakukan akan berbuah hasil positif 

meskipun proses belajar penuh tantangan. 

Dalam psikologi positif, optimisme 

dipahami sebagai cara individu 

menjelaskan peristiwa: orang optimis 

memandang kegagalan sebagai hal yang 

sementara, spesifik, dan dapat diperbaiki, 

sedangkan orang pesimis memandangnya 

permanen dan menyeluruh (Seligman, 

2020). Optimisme berkaitan dengan 

harapan (Rand, 2020), dengan keyakinan 

akan kemampuan diri atau self-efficacy 

(Schunk & DiBenedetto, 2020), dan dengan 

ketahanan akademik (Martin & Marsh, 

2020). 

Kajian terdahulu telah menelaah 

pengaruh optimisme terhadap hasil belajar 

(Pratama, 2022), pengaruh motivasi 

terhadap hasil belajar (Hidayat & 

Nurhayati, 2022), serta peran guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar (Putri & 

Suryani, 2021; Rahmawati, 2021). Namun, 

kajian-kajian itu umumnya berfokus pada 

aspek psikologis umum dan sering 

menggunakan pendekatan kuantitatif, 

sehingga belum memperlihatkan secara 

mendalam bagaimana optimisme tumbuh 

dalam interaksi pembelajaran di kelas, 

terlebih dengan guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) sebagai pelaku utamanya. 

Kondisi di lapangan juga menunjukkan 

persoalan tersebut. Berdasarkan observasi 

awal di SMA Negeri 2 Rambah, Kabupaten 

Rokan Hulu, sebagian siswa masih kurang 

percaya diri, mudah putus asa, dan kurang 

memiliki motivasi kuat untuk mencapai 

hasil belajar yang optimal. Di sisi lain, 

ajaran Islam menanamkan harapan 

melalui larangan berputus asa dari rahmat 

Allah (QS. Yusuf: 87) dan janji bahwa 

bersama kesulitan ada kemudahan (QS. Al-

Insyirah: 5–6). Guru PAI berada pada 

posisi strategis untuk menerjemahkan 

nilai ini ke dalam praktik pembelajaran, 

sekaligus menjadi teladan bagi siswa. 

Artikel ini bertujuan (1) 

mendeskripsikan tingkat optimisme 

belajar siswa di SMA Negeri 2 Rambah, (2) 

mengidentifikasi peran guru PAI dalam 

menumbuhkan optimisme tersebut, dan 

(3) menganalisis faktor pendukung dan 

penghambatnya. Kebaruannya terletak 

pada pembacaan optimisme belajar 

sebagai hasil interaksi pedagogis guru PAI 

di tingkat SMA melalui pendekatan 

kualitatif lapangan. 
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KONSEP TEORI 

Optimisme belajar 

Optimisme belajar adalah sikap mental 

siswa dalam memandang proses belajar 

secara positif, ditandai dengan keyakinan 

bahwa usaha akan membawa keberhasilan 

serta kemampuan mengelola tantangan 

dan kegagalan secara adaptif. Penelitian ini 

memaknainya melalui lima indikator: 

percaya diri, ketekunan, harapan positif, 

ketahanan (resilience), dan semangat atau 

motivasi belajar. Motivasi belajar sendiri 

dipahami sebagai daya penggerak dalam 

diri siswa yang menimbulkan kegiatan 

belajar dan memberi arah padanya 

(Sardiman, 2020), yang bersumber dari 

dorongan internal maupun eksternal (Uno, 

2021). Menurut teori kognitif sosial, 

perilaku dan keyakinan diri terbentuk dari 

interaksi antara faktor pribadi dan 

lingkungan, termasuk dukungan sosial 

(Schunk & DiBenedetto, 2020). Karena itu 

faktor internal, seperti kepercayaan diri, 

motivasi intrinsik, dan pengendalian 

emosi, bekerja bersama faktor eksternal, 

seperti peran guru, lingkungan keluarga 

dan sekolah, serta metode pembelajaran. 

Guru PAI dan peran dalam 

menumbuhkan optimisme 

Guru PAI adalah pendidik profesional 

yang menanamkan nilai ajaran Islam pada 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Selain menyampaikan materi, ia berperan 

sebagai fasilitator, pembimbing, motivator, 

dan teladan (uswah hasanah). Peran guru 

dalam membangkitkan motivasi belajar 

telah banyak dikaji (Putri & Suryani, 2021), 

dan interaksi pedagogis yang positif 

menopang keterlibatan serta sikap positif 

siswa (OECD, 2021). Dalam kerangka 

penelitian ini, peran guru PAI mencakup 

pemberian motivasi, penanaman nilai 

sabar, tawakal, dan berpikir positif, 

penguatan positif, penciptaan suasana 

belajar yang kondusif, serta keteladanan 

sikap optimis. Landasan keislamannya 

adalah firman Allah, “Janganlah kamu 

berputus asa dari rahmat Allah” (QS. Yusuf: 

87), dan “Sesungguhnya bersama kesulitan 

itu ada kemudahan” (QS. Al-Insyirah: 5–6). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memakai pendekatan 

kualitatif dengan jenis deskriptif karena 

bertujuan memahami secara mendalam 

makna, proses, dan pengalaman subjek 

dalam konteks alamiahnya, bukan 

mengukur angka (Moleong, 2021; 

Sugiyono, 2022; Creswell & Creswell, 

2022). Lokasinya SMA Negeri 2 Rambah, 

Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau. 

Pengambilan data berlangsung pada 

Februari 2026: wawancara pada 10–12 

Februari dan observasi kelas XI pada mata 

pelajaran PAI pada 12 Februari 2026 pukul 

10.00–12.00 WIB. 

Informan dipilih secara purposif 

berdasarkan keterlibatan dalam 

pembelajaran PAI, pemahaman terhadap 

kondisi siswa, dan kesediaan memberi 

informasi terbuka. Informan utama adalah 

seorang guru PAI (G-01), dan informan 

pendukung adalah siswa kelas XI (S-01 

sampai S-04) yang identitasnya 

disamarkan. Data dikumpulkan melalui 

wawancara semi-terstruktur dengan 

pedoman yang memberi ruang bagi 

informan menjawab secara luas (Creswell 

& Creswell, 2022; Flick, 2022), observasi 

partisipatif dengan lembar observasi 

berskala 1–4 (tidak terlihat sampai sangat 

terlihat), dan dokumentasi berupa profil 

sekolah serta data guru dan siswa. 
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Analisis memakai model interaktif 

Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

atau verifikasi (Sugiyono, 2022). Temuan 

dibaca dengan alur data, makna, dan 

dampak. Keabsahan data dijaga melalui 

triangulasi sumber (guru, siswa, sekolah), 

teknik (wawancara, observasi, 

dokumentasi), dan waktu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konteks sekolah 

SMA Negeri 2 Rambah didirikan pada 

15 Juli 2015 dan kini dipimpin Drs. Paino, 

M.Pd. (SMA Negeri 2 Rambah, 2024). 

Visinya mencetak peserta didik yang 

kompetitif dan responsif di bidang 

akademik, seni, dan olahraga berdasarkan 

iman dan takwa, dengan misi antara lain 

membentuk peserta didik berakhlak mulia. 

Pada 2026 terdapat 123 siswa (56 laki-laki 

dan 67 perempuan): 18 di kelas X, 53 di 

kelas XI, dan 52 di kelas XII. Sekolah 

memakai Kurikulum Merdeka, dan sarana 

pokok seperti ruang kelas, perpustakaan, 

serta musala berada dalam kondisi baik. 

Budaya sekolah yang religius dan disiplin 

menjadi latar yang menopang peran guru 

PAI. 

Tingkat optimisme belajar siswa 

Observasi di kelas XI menunjukkan 

optimisme siswa berada pada kategori 

cukup hingga baik. Ketiga butir percaya 

diri (berani bertanya, menjawab, dan 

menyampaikan pendapat) sama-sama 

bernilai 3 atau cukup terlihat, dengan 

catatan sebagian siswa aktif tetapi 

sebagian lain masih pasif dan perlu 

dorongan. Butir motivasi bernilai 4 untuk 

memperhatikan guru dan aktif mengikuti 

kegiatan, serta 3 untuk menunjukkan 

semangat. Pada ketahanan, siswa tetap 

mencoba dan tidak menyerah bernilai 3, 

sedangkan menyelesaikan tugas bernilai 4. 

Wawancara menguatkan gambaran ini: S-

02 mengaku “masih kadang malu untuk 

bertanya” dan “masih kadang saya 

menyerah, tapi kalau dibantu guru saya 

mencoba lagi”. Percaya diri dengan 

demikian menjadi indikator yang paling 

perlu diperkuat. 

Peran guru PAI dalam menumbuhkan 

optimisme 

Pendidik: membangun percaya diri. 

G-01 menyatakan, “Saya memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya, 

menjawab, dan menyampaikan pendapat 

supaya mereka terbiasa tampil dan tidak 

takut salah.” S-01 merasa “lebih berani 

bertanya dan menjawab”, dan S-03 “lebih 

berani mencoba walaupun kadang masih 

ragu”. Keterlibatan aktif ini meningkatkan 

kepercayaan diri, dan siswa tampak lebih 

berani dan aktif di kelas. 

Motivator: harapan positif dan 

semangat. G-01 memakai “pendekatan 

personal, memberikan contoh yang 

relevan, serta memberikan apresiasi”. S-01 

merasa termotivasi “karena guru sering 

memberikan semangat”, dan S-02 

menyebut diingatkan agar rajin belajar. 

Pengamatan kelas mencatat siswa fokus 

dan antusias, sehingga motivasi guru 

membentuk harapan positif terhadap 

keberhasilan belajar. 

Pembimbing: ketahanan dan 

ketekunan. Terhadap siswa yang kurang 

bersemangat, G-01 “melakukan 

pendekatan secara individu, mencari tahu 

penyebabnya, lalu memberikan motivasi 

agar mereka tetap berusaha”. S-03 

mencoba lebih dulu dan bertanya kepada 

guru bila belum bisa. Siswa tetap berusaha 
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menyelesaikan tugas walaupun masih 

memerlukan bimbingan pada situasi 

tertentu. 

Teladan: pola pikir optimis. G-01 

menegaskan bahwa “guru harus menjadi 

contoh yang baik bagi siswa”. Data tentang 

peran ini paling terbatas, yakni satu 

pernyataan guru yang didukung catatan 

observasi bahwa guru terbuka dan 

menciptakan suasana nyaman, sehingga 

maknanya perlu dibaca hati-hati. 

Temuan tersebut sejalan dengan teori 

kognitif sosial bahwa keyakinan diri 

tumbuh dari pengalaman belajar dan 

dukungan sosial (Schunk & DiBenedetto, 

2020; Tambak et al., 2021). Memberi ruang 

bertanya dan menjawab menciptakan 

pengalaman keberhasilan kecil yang 

menguatkan self-efficacy, sehingga guru 

berfungsi sebagai fasilitator kepercayaan 

diri, bukan hanya penyampai materi. 

Dukungan personal guru kepada siswa 

yang kesulitan sejalan dengan gagasan 

ketahanan akademik bahwa dukungan 

guru membantu siswa menghadapi 

tantangan belajar (Martin & Marsh, 2020; 

Tambak et al., 2024), dan dorongan guru 

berfungsi sebagai stimulus yang 

membentuk harapan serta semangat 

belajar (Sardiman, 2020; Uno, 2021; 

Sukenti et al., 2022). Dengan begitu 

optimisme belajar tampak sebagai 

gabungan aspek kognitif (pemahaman 

belajar), emosional (motivasi dan 

semangat), dan sosial (interaksi dengan 

guru), sebagaimana ditekankan pula dalam 

kajian interaksi pedagogis (OECD, 2021; 

Tambak and Sukenti, 2024). 

Satu catatan penting menyangkut 

dimensi keislaman. Wawancara belum 

memperlihatkan secara eksplisit 

bagaimana nilai sabar, tawakal, dan 

husnuzan diajarkan kepada siswa untuk 

menumbuhkan optimisme. Kekhasan guru 

PAI dalam data ini lebih tampak pada 

pendekatan personal, apresiasi, 

keteladanan, dan suasana belajar yang 

aman, di tengah budaya sekolah yang 

religius. Penggalian dimensi nilai ini 

menjadi agenda penelitian lanjutan. 

Faktor pendukung dan penghambat 

Menurut G-01, faktor pendukung 

meliputi lingkungan belajar yang nyaman, 

metode pembelajaran yang menarik, dan 

hubungan baik antara guru dan siswa. 

Siswa membenarkannya: S-02 menyebut 

dirinya bersemangat “kalau pelajaran 

menarik”, dan S-03 karena cara mengajar 

guru “tidak membosankan”. Kendalanya 

adalah siswa yang kurang percaya diri, 

kurang motivasi dari dalam diri, serta 

pengaruh lingkungan luar. Guru 

menjawabnya dengan memberi motivasi 

terus-menerus dan membimbing siswa 

bertahap sesuai kondisi mereka. Pola ini 

menunjukkan bahwa faktor internal dan 

eksternal saling memengaruhi, sehingga 

peran aktif guru diperlukan untuk 

mengatasi hambatan yang ada. 

PENUTUP 

Optimisme belajar siswa di SMA 

Negeri 2 Rambah tumbuh bukan dari 

ceramah tentang harapan, melainkan dari 

praktik kecil yang berulang: membiarkan 

siswa salah tanpa takut, memberi 

semangat dan apresiasi, serta mendekati 

siswa yang mulai menyerah secara pribadi. 

Dalam praktik itu guru PAI menjalankan 

empat peran yang saling melengkapi, yakni 

pendidik yang membangun percaya diri, 

motivator yang menyalakan harapan dan 

semangat, pembimbing yang merawat 

ketekunan, dan teladan yang memberi 
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contoh sikap optimis. Hasilnya terlihat 

pada keberanian bertanya, antusiasme, 

dan kegigihan menyelesaikan tugas, 

meskipun percaya diri masih menjadi 

aspek yang paling perlu diperkuat. 

Implikasinya, guru perlu menjaga 

peran motivator dan pembimbing secara 

konsisten dan memperhatikan aspek 

psikologis siswa, sedangkan sekolah perlu 

mempertahankan lingkungan belajar yang 

kondusif dan menyediakan pelatihan 

kompetensi pedagogik. Siswa diharapkan 

menumbuhkan motivasi mandiri. 

Penelitian ini terbatas pada satu guru 

PAI, siswa kelas XI, dan satu kali observasi 

kelas, sehingga temuannya belum dapat 

digeneralisasi. Dimensi nilai keislaman, 

yakni sabar, tawakal, dan husnuzan, juga 

belum tergali memadai. Penelitian lanjutan 

dapat melibatkan lebih banyak guru dan 

kelas serta menelaah bagaimana nilai-nilai 

tersebut dihidupkan dalam 

pembelajaran.[] 
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